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KATA PENGANTAR

Produksi pertanian untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia terus meningkat dari
waktu ke waktu. Sejalan dengan itu, maka terasa makin penting adanya varietas unggul
untuk mendukung kebutuhan tersebut. Penyakit tanaman merupakan faktor yang penting
dalam budidaya tanaman karena dapat menurunkan produktivitas dan menimbulkan
kerugian yang besar. Salah satu tujuan pengembangan varietas unggul ialah mendapatkan
varietas tahan dengan ketahanan yang tinggi terhadap penyakit tumbuhan. Penggunaan
varietas tahan merupakan cara pengelolaan penyakit yang paling efektif, murah dan ramah
lingkungan. Untuk mendapatkan varietas unggul diperlukan dukungan berbagai ilmu
pengetahuan antara lain mekanisme ketahanan tanaman terhadap penyakit. Dalam
mekanisme ketahanan terhadap penyakit tumbuhan, fitoaleksin memegang peranan yang
penting. Pada saat ini di Indonesia belum tersedia buku yang serba cakup dalam bidang
fitoaleksin dan mekanisme ketahanan terhadap penyakit tumbuhan, yang mencakup

teknologi molekuler.

Buku ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan pustaka dalam bidang fitoaleksin
dan ketahanan terhadap penyakit tumbuhan bagi mahasiswa atau siapapun yang tertarik

pada bidang ini.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna, belum dapat
memasukan semua artikel terkini yang tersebar di berbagai jurnal ilmiah. Untuk itu kritik

dan saran dari para pembaca sangat diharapkan.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada Prodi Bioteknologi Sekolah Pasca Sarjana
UGM yang telah mendukung penulisan buku ajar ini. Kepada Betha dan Ardi yang dengan
tekun dan tidak kenal lelah membantu penyelesaian buku ini, penulis mengucapkan

terimakasih dan penghargaan yang tinggi.

Buku ini tidak mungkin sampai kepada para pembaca tanpa kesediaan
Penerbit Gunadarma Jakarta untuk menerbitkan buku ini. Sehubungan dengan hal itu,
penulis menyampaikan penghargaan yang tinggi dan ucapan terima kasih kepada Rektor

Universitas Gunadarma Jakarta.

Yogyakarta, Januari 2023

Penulis
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SINOPSIS

Kebutuhan manusia akan pangan/produksi pertanian terus meningkat. Hal ini perlu
diimbangi dengan varietas unggul untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Pengembangan
varietas unggul salah satunya yaitu mendapatkan kemampuan tanaman yang tahan terhadap
hama dan penyakit. Penggunaaan varietas tahan merupakan cara pengelolaan hama dan
penyakit yang paling efektif, murah dan tidak mencemari lingkungan. Karenanya perlu
dukungan dari berbagai ilmu pengetahuan untuk menghasilkan varietas tahan. Buku
fitoaleksin dan mekanisme ketahanan tanaman mencoba menjelaskan respon tanaman
terhadap penyakit. Saat ini, di Indonesia belum tersedia buku ajar yang serba cukup dalam
bidang fitoaleksin dan mekanisme ketahanan terhadap penyakit tumbuhan, sehingga
diharapkan buku ini menjadi salah satu acuan bagi mahasiswa. Penulis berharap buku ini
juga dapat memberikan andil dalam melibatkan teknologi terkini untuk mengungkap
fenomena-fenomena ketahanan tanaman dalam merespon patogen.
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